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BAB IV 

KESIMPULAN  

 

Dari hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa kesenian Ronggeng Paser 

merupakan sebuah bentuk kesenian rakyat yang mengandung keindahan-keindahan yang 

dapat ditangkap melalui indra penglihatan dan pendengaran. Dari pola iringan yang 

begitu ritmis dengan aluanan gambus yang membuat tubuh ikut menari, polal gerak dan 

tata rias busana yang digunakan penari Rongggeng Paser. 

Tari Ronggeng Paser juga memiliki pola yang mencerminkan kehidupan 

masyarakat suku Paser yang memiliki kesenian tersebut. Cerminan kehidupan masyarakat 

suku Paser tergambar melalui semua bagian yang terkandung dalam kesenian Ronggeng 

Paser yaitu dari struktur gerak tari, kostum dan msuik iringan terutama syair atau pantun 

yang dibawakan. 

Pemaknaan tari Ronggeng Paser sebagai sebuah identitas masyarakat suku Paser 

sangat terlihat jelas dari analisis tarinya dan hubungannya dengan kehidupan suku Paser. 

Secara keseluruhan struktur yang ada pada tari Ronggeng Paser mencerminkan prilaku 

pada suku Paser. Masyarakat suku Paser yang sebagian besar merupakan petani dan tari 

Ronggeng Paser juga mrupakan simbol dari kesuburan.  

Pada akhirnya tari Rongggeng Paser yang merupakan suatu bentu dari Identitas 

masyarakat suku Paser sebagai sebuah perilaku dari Masyarakat dan pola kehidupan 

masyarakat suku Paser yang memiliki nilai-nilai yang terkandungg dalam pertunjukan 
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Ronggeng Paser dan terus dijunjung oleh masyarakat Pasr sebagai esenian milik suku 

Paser yang masih hidup dan berkembang hingga saat ini. 
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a. Sumber Lisan: 

Baisah, 51 tahun, perempuan, pelatiah tari Ronggeng Paser dari grup Kedo‟ Taka. 

Dwi Totok Sadianto, 31 tahun, laki-laki, Kepala Bidang Penelitian dan 

Pengembangan Seni Budaya Adat Paser 

Norsiah, 48 tahun, perempuan, pendiri dan pelatih tari dari Grup Takau Someh. 

Sardin, 56 tahun, laki-laki, Pendiri dan Pelatih Musik Ronggeng Dari Grup Fachri 

Elekton 
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